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INTISARI
Latar Belakang :Kepatuhan dalam pengob sangal penting untuk pai k buh
Keberhasilan pengob dipengaruhi okh beberapa faktor, salah satunya dari ada atau
tidaknya pengawas mcfjan obat (PMO). Pengetah sangat b h terhadap praktik

menjadi PMO. dengan memiliki pen an yang baik. maka PMO akan kebih cfektif dalam
menjalankan peranr@i)
Tujuan Penelitian:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
pengawas menclan obal (PMO) terhadap kepatuhan minum obat pasien TB Paru di
Puskesmg} wilay ah habupaten Bantul. _
f@:tode Penelitian : Penclitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimental da
pendekatan cross sectional. jumlah sampel yang digunakan scbanyak 35 responden dengan
feknik 1@13/ sampling. Uji statistik yang digunakan dalam penclitian ini yaitu kendal ‘s-rau b.
Hasil :Hubungan antara tingkat pengetah p@Zawas lan obat (PMO) tcrhadap
kepatuhan pengobatan pasien TB Paru. dilihat dari nilai p-value 0.015 (p-vatue < 0,05) yang
arti ada hubungan antara kedua variabel dengan keeratan hubungan sebesar r= -0,304.
Kesimp@an :Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat. pengetahvan pengawas
menlan obat (PMO) terhadap kepatuhan minum obat Pasien TB Paru di Puskesmas wilayah
kabupaten Bantul

Kata Kunci :Pasien TB, pengawas menelan obat. pengetahuan, kepatuhan
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?llt CORRELATION BETWEEN THE KNOWLEDGE LEVEL OF TREATMENT
SUPERVISOR AND THE DISCIPLINE IN TAKING MEDICINE OF THE
PULMONARY TR PATIENTS IN PUSKEMAS OF RANTUL REGENCY

Yunita Nut Afif*, Tetrasaktika’
Email yuntanurafifti2 a gmal com

ABSTRACT

Ihtlngmund The discipline in a treatment is ver) nmpomnl for recoveny gt fuceess of a
treatment i influcnced by some fctors. One of them i shether or not there is pengirmas
mmnum obhat (PMO’ treatment supenvisor) Know ledge is wery mfluental ton ards the practice
of being a PMO. by hapg good hnowledge. a PMO will be effectine m conducting his roke
Research Objectise: This rescarch aims 10 find out the correlation betwesn thé knowkdge
Tevel of treatment superyisor (PMO) and the discipline i taking medication of the pulmonary
TB patients in Pushesmas of Bantul regency f20]

Rescarch Methods:This rescarch was non-cxperimental quantitatine research with ceoss
sectional apgroach. The number of samples recruited was 35 respondenis wsing accidental
sampling ﬂ.llmquc I'he statistical test used was hendal's tau-b

Results: There is a correlation between (he hnowkedge level of the trcatment supery i)
(PMO) and the discipline in taking medicine of the pulmonary TB palients, seen from the pa
salue of 030 (p-value+D.03). mcaming that there 15 i corrclation between two variables with
the corrclatio@paluc of r = -0.344,

Conclusion: There is a significant correlafion between the knowledge fevel of the treatment
supervisor (PMO) and the discipline in taking medicine of the pulmonary TB patients in
Puskemas of Bantul regency.

Keywords: TB patients, (reatment supervisor, knowkedge, discipline
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PENDAHULUAN

Angka kejadian TR di  Indoncsia
meningkat dibandinghan pada tahun 2016
sehesar  360.565 _Lasus''' Dimana TB
masih menjadin 10 penyebab  Kematian
tertinggi di dunia

Angha penderita TB  di  Dacrah
Istimewa  Yogiakarta (DY) scbanyak
77.27 per 100,000 penduduk  Kabup

ya adalab h rhadap
pengobatan  TB,

dengan memihiky
pengetabuan  yang  baik  maka  akan

Anh 1 1ol aaa

semakin berper p

pasien'™

Penclitian  yang  dilakukan  Atmojo
menycbutkan bahwa pasicn dengan PMO
sang berpengetah rendah k1

pcluang untuk  ndak  sembuh  scbesar

Bantul menjadi docrah dengan hejadian
TB tertinggi di DIY yaitu 39.64% pada
tahun 2017, meningkat  dibandingkan
tahun 2016 (34.89%) ",

Program pengendalian TB yang ada di
Indonesia
Treatment Shourt-course (DOTS) Program

vaitulirectly  Observed
utamanya yaitu memberikan obat anti
tuberkulosis (OAT) dengan lama wakiu
pengobatan 6 bulan'®,

Dalam pongob kepatuh jadi
masalah utama dalam praktik keschatan,
keptavhan merupakan perilaku g

13,3% dibandingkan pasicn dengan PMO
berpengathuan tinggi™ Pengetahuan yang
harus  dimiliki PMO  yaitu  definisi
tuberkulosis, cara penularan, tanda gejala,
lama pengobatan,
penunjuang.  pencegahan,  dan  efek
samping pengobatan®™’,

Hasil studi pendahuluan menggunakan
hucsi hadap 5 responden PMO dan
pasicn TB Paru didapatkan hasil, 4 PMO
memilikjUnghat pengetahuan baik dan 1
scdang. Pada pasien TB Paru kescluruhan

pemeriksaan

dalam mentaati anjuran dan saran dari
tenaga  heschatan'™  Kepatuhan  dalam
pengobatan dipengaruhi  okh  beberapa
faktor.salah sawma adalab pengawas
menelan obat (PMO). PMO biasanya
dipilih dari keluarga atau orang terdekat'®,

Sebanyak 63.63% pasien tidak patuh
dalam pengobtan karcna peran PMO yang
buruk, hal ini dikarenakan PMO Kkurang
aktif dalam menjalankan tugasnya”'.
Lcberhasilan  menjadi  scorang  PMO
dipengaruhi olch beberapa hal, salah

iliki kepatuhan minum obat pada
katcgori baik.

Berdasarkan  lotar  belakang  tersebut
pencliti tertark  untuk mcncli& imtsng
hubungsn tingkat p ! Pengawas
Menclan Obat (PMO) terhadap kepatuhan
minum obat pasien TB Paru di puskesmas
wilayah Kabupaten Bantul.

BAHAN DAN CARA PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain
kolcrasi  dengan  pendekatan  cross

sectional. Penclitian ini dilakukan di




pushesmas Kazhan 1. Kasihan 2. Sewon

t&'\\ou 2 Pandak 1. dan Sedayu |
penclition. ini adalah pasien TH

Pari i Puskesmas Wilayali Rabupsten
Bantul, dengan kritena pada fase lanjutan
yang memiliki PMO sang tinggal satu
rumah Jymlah sampel scbanyak 38 yang
dipihh menggunakan teknik  Accldental
Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan Kuesionet  Kucsioner yang
diberikan oty kuesioner  tingkat
pengetahuan  schanyak 15 items yang
dindopsi dan dikembang dari  Daulay
2016 Untuk guhur & h

Tudnl 41  menunpbkan  bahua
tedasarkan  pnis Lelamin  pesponden
penganas  menchan obst (PMO)} kb
banmvak peremgusn dengan  yumiah 24
orang (6%.6%) dibandinghan dengan laki.
Bki yang berjumiah 11 orang (31 4%)

Dalom peneltian i penderna TH
hansak  dalam: oleh  laki-laki maka
schagian besar yang menjads PMO adalah
pasangan PMO  banyak berasal  dan
keluarga inti khususns a suami ataw wsta''

Penddikan  PMO  sehagian  besar
adalah Tulusan SaA vang berjumiah IR
orang (51.4%) Semakin tinggi tinghat
pendidikan maka  senmkin Bak

menggunakan kucsioner AAfAS dengan 8
item pertanyaan  yang dwdopst  dani
urhayati 2016"",

HASIL DAN PEMBAHASAN

L. Karakteristik responden PMO
Karaktersstik  responden PMO  dan

berdasarkan jenis kelamin dan pendidihan

tercantum pada tabel 1.

Tal
Distribusi lunlseﬂhﬂk‘Emwn menclan obat
(PMO) Pasien T8 Effu di Puskesmas wilaysh
Kabupaten Bantul berdasarkan jenis Kelamin,
penditikan dan usda, Juni-Julff1019 (N+3$)
K e R O

nongm

24 6RO

1A%
11.4%
200%
S14%
57%

[P

pencrimaan informasi tentang pemyakit TB
schingga akan  menduhung  wpaya
pengendalian penyabit TBVS

2. Karakteristik Pasien TB Paru

Karaktei Pasien TB  Paru
bcrdasarkmE: kelamin dan pendidikan
tercantum pada tabel 2.

Tabel 2

Distribusi karakteristik Pasien TB Paru di
Pushesmas wilayah Kabupaten Bantul
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan Juni-

Juli 2019 (N=35)
SSSi T v
21 6000
4 4000
4 114%
4 11.4%
7 20.0%
18 514%
Perguruan Tinggi 2 5.7%

Tabel 2 menunjukan bahwa penderita
TB Paru lcbih banyak terjadi pada laki-laki




dengan jumlah g orang (C0.0%) dan
pereipuan scbany ak 14 ocang (40,0%)
Meskipun  dabim  penchian  1mi
pasien TB kebih banyok laki-laki, namun
um ada penelitian yang meny cbuthan
hubungan nﬁ: kejadian TB dengan
jemis kelamin  Pemvakn m merupakan
pensakit menular yang discbabhan okh
bokteri. jadi faktor lam  yang bisa
menycbabkan TB  Paru scpertr.  faktor
linghungan yang lembab dan  Kurang
pencahay aan*"

Pendidikan  paling  bamyak  pada
pasien TB Paru yaitu lulusap. SMA
berjumlah IR orang (51.4%). Semakin
tinggi tinghat pendidikan semakin baik
tingkat  hepatuhan, karena  pendidikan

pengetahuan da:ma\\nsm sescorang ',

3. Karakteristik Usia dan lama pengobatan
Karakteristik  responden  berdasarkan

usia dan lama pengobatan disajihan

pada tabels.

sangat  penting  untuk

Tabet 3.

Karakteristik responden berdasarkan Usia dan
Lama Pengobatan di Puskesnas wilayah
Kabupaten Bantul, Juni-Juli 2019 (N=35)

. Medi ? Min-
Variabel Mean - sD Maks
Usia 1295

PMO 437 1

Ui gess s100 ™ 150
pasien Y

Lama

pengobat 471 400 1405 37
an

Tabel 3 menggambarkan bahwa rata-
rata usia PMO 43.71 tahun. Kelompok
usia produktif (15-50 tahun) memiliki daya

tanghap yang ccpat Em dava mgat yang
masih  baik  dibandinghan wsa  langet,
schingga  mudah
nformas) yang diberikan tentang peosakit
™ o
Um pasien TB Paru rata-rata 46,83
tahun dengan usia paling muda 18 dan usa
paling tua 80 ubunddum ada peneltian
yang menjclashan bahwa ada hubungan
antara usia dengan kejadian TB Pary''"
Rata rata pasien TB 1clh menjaloni
pengobatan  sclama 471 bulan  Lama
mempengaruht
kepatuhan  pasien dahnh minum
obat Sctclah pasicn menjalam pengobatan
fase intensif sclama 2 bulan, pasicn merasa
scmbuh dan bamyak pasien vang berhentt

unhik  menermma

pengobatan dapat

dalam pengobatan''®,
4. Tingkat Pengetahuan PMO
Hasil tingkat pengetahuan  PMO

disajikan pada tabel 4.
Tabel 4
Distri Frekuensd Tingkat Pengetabuan

PAMOSa pasien 1B Paru di Poskesmas
wilayah Katuparen Bantul, Juni-Juli 2019

(N=3%5)
Frehuena  Presentase (*e)
n
Rendah 4 [TRLH
Sodang i $6%
Tingg 28 80.0%
Tabel 4 menunjukan bahwa PMO
mayotilas ihki tinghat pengetah

tinggi dengan jumlah 28 orang (80.0%).
dan PMO yang memiliki pengetahuan
sedang  berjumlah 3 orang (8.6%).
Pengetahuan di pengaruhi olch mayoritas




PMO vang memilki pendatdan skhe
SMA

Perdidiban vang colup haik pada
sescorang akan memberdan pengataman
yeng duerwma melalu pemikwan ks,
wehingga ahan menambah wawasan dan
pengeiahuan’'’

TH Part desajikan pada tabel §,
T-NE

Disrridust dan Frehnensd uban minum

ubat paden ::.MHM-—-‘I‘;-U

Nshupaten duni-Jull 2019 (N~

e R o

Rendah 10 e

Sedang " 314t

Tioggs 1 000,

Tabe! 5 menunjuhan bahwa pasien TB
Paru memiliki kepatuhan minum  obat
tinggi yaitu scbesar 14 orang (40,0%) dan
pasien yang memiliki tingat kepatuhan
rendah  berjumlah 10 orang  (28.6%).
sclisih antara pasicn dengan kepatuhan
tinggt dan  rendah  tidak  terlalu
Jjauh Kepatuhan dipengaruhi oleh beb
hal u:pcnid)ukungan keluarga  dan
pengetahuan Keluarga merupakan  faktor
penting dari keberhasilan
pengobatan Kurangnya dukungan keliarga
mempengaruhi kepatwhan  dalam
pengobatan. Salah satu fungsi keluarga
adalth  memberi  dukungan  dalam
penggbatan yang sedang dijatanit'®,

6. Hubungan Tingkat péngetahiian PMO

B e R,

x

E- perhengem sl
Ienggamakan’ i Kedd ctw A
diverokh piwier wheam G400 (povalme

DOy ang beraer, babas ade
entars  tmglat  peogetahosn  pengaiad
obat pasica T8 Pire &) Puskesmas wilaval
Kabuparen  Bantol  Dulengan  dan
keloarga  dan manaskat  schagm
penganas mmum obat berperan pentmng
dabbm meningkarkan  Kepatuhan,  PMO
dapat gmgatkan  dan 5 !
secary teratwr proses pengobalan sang
dyalani penderta TB Pary' ™

Nilar keeratan Korehast yaity -

0344 yang berarti rendah dan mennl

arah  berlawanan Hasil  penclasan i
menurjukan  semakin  tinggi . tisgkal
pengetahuan  semakin  rendah  timghat

1 4

Hal i jukan fakior yang
mempengaruht peran PMO tidak hamya
pengetahuan. tetapi ada fakior law yang
dapat mempengaruhi yaitu sthap  Sihap
sclalu dikuti okh perasaan yang posuil
akan menycngakan, sihap yang dapat
memberikan  motivasi  berart memiliki
dorongan bagi individu dalam perannya®®”
Pengavnas menclan obat (PMO) dengan
sikap positif dapat menjadi  penentu
p pai ILL'I"llm':'\
KESIMPULAN

Bahwa tidak hamya pengelahuan
PMO berpengaruh  terhadap  pasien

schingga perlu di dilihat sikap atau peran




PMO dan hubungan personal antara PMO
gan pasicn TB Paru
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